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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Puskesmas berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan primer 

yang memiliki peran krusial dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs). Khususnya pada tujuan nomor 3 yaitu Good Health and Well-

being yaitu memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung 

kesejahteraan bagi semua orang di segala usia (Bartniczak et al., 2024). 

Fokus utamanya adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta 

pengurangan kesenjangan (research gap) dalam akses terhadap layanan 

kesehatan. Kinerja Puskesmas menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

pencapaian indikator kesehatan yang selaras dengan target SDGs tersebut.  

Puskesmas di Kabupaten Sragen memiliki 25 unit yang tersebar di 

seluruh kecamatan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 

mengenai Kesehatan yang mengamanatkan bahwa “Kesehatan adalah 

keadaan sehat, baik jasmani mental, rohani, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi”. 

Ketentuan tersebut menegaskan bahwa setiap individu berhak 

memperoleh pelayanan kesehatan yang layak dan merata. Oleh karena itu, 

pemerataan mutu layanan kesehatan di seluruh Puskesmas menjadi hal 

yang penting untuk menjamin terpenuhinya hak kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan (Aji et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Wulansari et al. (2022), capaian kinerja 

pelayanan kesehatan Puskesmas Sragen pada tahun 2020 saat COVID-19 

tercatat sebesar 65,62% sehingga dikategorikan masih kurang. Berdasarkan 

observasi lapangan di Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen, teridentifikasi 

adanya variasi capaian indikator kinerja antar Puskesmas. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan pada aspek manajemen 

kinerja puskesmas. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi penilaian dan 
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pengelolaan yang lebih terorganisir untuk memastikan bahwa setiap 

Puskesmas dapat meningkatkan kinerjanya secara optimal. 

Indikator penilaian kinerja Puskesmas mengacu pada Keputusan 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen Nomor 400.7.2.3/04/05/2025. 

Pada klaster Manajemen Puskesmas terdiri dari sembilan kriteria yang 

terdiri dari Manajemen Inti, Manajemen Ketatausahaan, Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Manajemen Sarana, Prasarana, dan Perbekalan 

Kesehatan, Manajemen Mutu Pelayanan, Manajemen Keuangan dan Aset 

BMD, Manajemen Data dan Sistem Informasi Digital, Manajemen Jejaring 

Puskesmas, serta Manajemen Pemberdayaan Masyarakat. Dengan 

meningkatnya kinerja Puskesmas secara optimal, hal ini berpotensi 

mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat yang juga tercermin 

dari capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sragen pada tahun 2024 yang meningkat 

0,43 poin dari 75,10 pada tahun 2023 menjadi 75,53 pada tahun 2024. 

Peningkatan IPM menunjukkan bahwa ada perbaikan dalam hal kesehatan, 

pendidikan, dan standar hidup.  

Permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi lapangan adalah 

proses penilaian kinerja Puskesmas yang dilakukan saat ini masih belum 

mempertimbangkan bobot pada masing-masing kriteria dari klaster 

Manajemen Puskesmas, dimana seluruh kriteria dinilai dengan tingkat 

kepentingan yang sama tanpa mempertimbangkan bobot. Permasalahan 

tersebut menyebabkan nilai kontribusi relatif setiap kriteria terhadap hasil 

evaluasi kinerja Puskesmas belum mampu mengakomodir tingkat prioritas 

dari masing masing kriteria. Analisis kebutuhan pada penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sragen terhadap sistem pendukung keputusan penilaian kinerja Puskesmas. 

Penilaian kinerja Puskesmas juga belum terotomatisasi dengan sistem, 

sehingga evaluasi membutuhkan dua hingga tiga jam dan rentan terhadap 

kesalahan. 

Proses yang membutuhkan waktu lama menjadi kendala bagi 

petugas untuk mendapatkan informasi tentang perangkingan Puskesmas 
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berdasarkan  klaster Manajemen Puskesmas. Akibatnya, keputusan strategis 

seperti penentuan prioritas dan alokasi sumber daya dapat tertunda. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menerapkan metode 

penilaian yang mengakomodir tingkat prioritas kriteria berupa bobot yang 

berbeda pada setiap kriteria, sehingga hasil pengukuran kinerja dapat 

disusun secara lebih terstruktur dan proporsional sesuai masing-masing 

kriteria. Selain itu, situasi ini menunjukkan bahwa perlu ada sistem yang 

mendukung penilaian kinerja Puskesmas yang dapat mengelola dan 

mengintegrasikan berbagai kriteria secara sistematis berbasis bobot.  

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pendekatan Analytic 

Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) efektif dalam menghasilkan 

keputusan yang konsisten. Kedua metode ini memiliki kemampuan untuk 

mengurangi aspek subjektif dalam proses pengambilan keputusan. Integrasi 

AHP dan TOPSIS telah banyak diterapkan di berbagai bidang, seperti 

industri, pendidikan, dan seleksi karyawan. Kombinasi kedua metode ini 

dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan multikriteria. 

Meskipun kombinasi AHP dan TOPSIS terbukti efektif di berbagai 

bidang, penggunaan kedua metode ini secara terpadu masih jarang 

diterapkan dalam evaluasi kinerja Puskesmas. Kombinasi metode tersebut 

menjadi relevan karena penilaian kinerja Puskesmas melibatkan banyak 

kriteria yang harus diintegrasikan secara menyeluruh untuk menghasilkan 

evaluasi yang akurat dan objektif. Dengan cara ini, pengambil keputusan 

lebih mudah menemukan kekuatan dan kelemahan masing-masing 

Puskesmas. Oleh karena itu, penelitian ini membangun Sistem Pendukung 

Keputusan yang mampu mengintegrasikan berbagai kriteria dalam 

penilaian kinerja Puskesmas secara sistematis. 

Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan penilaian kinerja Puskesmas yang lebih efektif dan efisien. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang bersifat praktis 

dalam upaya peningkatan kualitas layanan kesehatan di tingkat Puskesmas. 

Dalam proses penilaian kinerja, dibutuhkan pendekatan yang mampu 
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mengakomodasi prioritas setiap indikator kinerja dan mempermudah 

pengambilan keputusan strategis. Selain itu, pendekatan ini akan menjadi 

dasar untuk membangun sistem penilaian kinerja yang lebih terstruktur. 

Penelitian ini mengombinasikan metode AHP dan TOPSIS. Metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order of Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan dua pendekatan dalam 

pengambilan keputusan multikriteria (Multi-Criteria Decision Making). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty 

pada tahun 1970 sebagai metode pengambilan keputusan yang bertujuan 

membantu menentukan bobot kriteria melalui perbandingan berpasangan 

secara sistematis dan hierarkis. Metode ini memudahkan pengambil 

keputusan dalam mengatasi masalah yang kompleks dengan sejumlah 

kriteria yang saling berhubungan. Sedangkan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dikembangkan oleh 

Hwang & Yoon pada tahun 1981 (Hermansyah et al., 2025). 

Metode AHP TOPSIS adalah Multi-Attribute Decision Making 

(MADM) yang membantu proses pengambilan keputusan. Multi-Attribute 

Decision Making adalah metode untuk menemukan alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang memenuhi persyaratan tertentu (Rahayu et al., 

2019). Metode TOPSIS dikenal karena konsepnya yang sederhana, mudah 

dipahami, dan perhitungannya yang efisien. Selain itu, TOPSIS banyak 

digunakan dalam berbagai masalah pengambilan keputusan karena 

kemampuannya untuk secara matematis menghasilkan kinerja relatif dari 

setiap alternatif (Wardani et al., 2023). 

Dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) yang digunakan 

untuk menentukan bobot kriteria secara hierarkis melalui perbandingan 

berpasangan, dan metode Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS) untuk perangkingan alternatif berdasarkan 

kedekatan dengan solusi ideal. Penelitian ini mencoba untuk memenuhi 

kebutuhan Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen untuk sistem pendukung 

keputusan yang dapat mengintegrasikan berbagai indikator kinerja secara 

proporsional berdasarkan bobot kriteria. Dengan kombinasi metode 
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tersebut, proses evaluasi kinerja Puskesmas menjadi lebih objektif, dan 

konsisten. Hasil tersebut nantinya yang akan menjadi dasar dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sragen. 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan pada 25 Puskesmas di wilayah Kabupaten 

Sragen, Provinsi Jawa Tengah. 

2. Penelitian difokuskan pada klaster Manajemen Puskesmas dengan 

menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan. 

3. Penelitian difokuskan pada penentuan bobot kriteria menggunakan 

metode AHP serta proses perangkingan kinerja menggunakan metode 

TOPSIS. 

4. Data yang digunakan bersumber dari data kinerja Puskesmas pada 

periode terakhir yang tersedia pada Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen. 

5. Sistem yang dikembangkan berbasis desktop atau web dan dirancang 

untuk digunakan secara internal oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan kombinasi metode AHP dan TOPSIS dalam 

penilaian kinerja Puskesmas? 

2. Bagaimana perbandingan hasil perangkingan kinerja Puskesmas yang 

dihasilkan oleh metode TOPSIS dan TOPSIS Modified? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan bobot setiap indikator kinerja Puskesmas menggunakan 

metode AHP berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria. 

2. Menerapkan metode AHP dan TOPSIS dalam sistem penilaian kinerja 

Puskesmas. 

3. Menganalisis perbandingan hasil perangkingan kinerja Puskesmas yang 

dihasilkan oleh metode TOPSIS dan TOPSIS Modified. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen 

Penelitian ini dapat membantu Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sragen dalam melakukan penilaian dan perangkingan Puskesmas terbaik. 

Sistem yang dikembangkan dapat mendukung proses pengolahan data 

serta pengambilan keputusan dalam menentukan prioritas berdasarkan 

klaster Manajemen Puskesmas. 

2. Bagi Puskesmas di Kabupaten Sragen 

Penelitian ini dapat menjadi sarana pendukung dalam 

mengevaluasi capaian kinerja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 

sehingga membantu Puskesmas dalam mengidentifikasi aspek yang perlu 

ditingkatkan untuk mendukung peningkatan mutu pelayanan.  

3. Bagi Pengembang Sistem Informasi dan Peneliti 

Penelitian ini memberikan referensi mengenai penerapan metode 

AHP dan TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan penilaian kinerja. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan penelitian atau sistem serupa pada bidang pengambilan 

keputusan. 

4. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat mendorong penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan pengembangan model penilaian kinerja dan pemanfaatan 

teknologi informasi dalam mendukung pengambilan keputusan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori ini, peneliti menguraikan berbagai konsep 

dan teori yang berkaitan dengan penilaian kinerja puskesmas. Teori-teori ini 

digunakan sebagai dasar untuk penerapan metode penelitian dan proses 

analisis. 

1. Kinerja Puskesmas 

Kinerja adalah hasil nyata dari pemanfaatan kemampuan, 

keterampilan, dan potensi seseorang dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. Dengan kata lain, 

kinerja menunjukkan sejauh mana seseorang mampu 

mengaktualisasikan kemampuan mereka secara efektif di tempat 

kerja. Kinerja puskesmas diukur berdasarkan pencapaian hasil kerja 

dalam pelaksanaan pelayanan dan manajemen, termasuk efektivitas, 

efisiensi, kemampuan mencapai target, dan daya tanggap terhadap 

kebutuhan masyarakat. Penilaian kinerja ini menjadi instrumen 

penting untuk meningkatkan mutu dan pelayanan puskesmas secara 

berkelanjutan (Siburian et al., 2021). Kinerja dipengaruhi oleh faktor 

individu, seperti kemampuan, keterampilan, latar belakang, dan 

demografi, faktor psikologis, seperti persepsi, sikap, kepribadian, 

belajar, dan motivasi, serta faktor organisasi seperti sumber daya, 

kepemimpinan, penghargaan, struktur, dan desain pekerjaan (Tuanane 

et al., 2024). 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System 

adalah sistem komputer untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi semi-terstruktur dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria (Shofyana et al., 2025). Sistem tersebut memanfaatkan data, 

pola, serta teknik analisis spesifik untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan, khususnya dalam situasi yang semi-
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terstruktur maupun tidak terstruktur (Sasmita et al., 2021). Sistem 

Pendukung Keputusan juga dapat memberikan alternatif keputusan 

secara efektif dan efisien melalui pengolahan data dan informasi 

dengan tujuan membantu proses pengambilan keputusan terhadap 

suatu kasus (Ilhamsyah et al., 2025) 

Sejalan dengan peran tersebut, sistem dalam suatu organisasi 

terintegrasi dengan sumber daya manusia, fasilitas, teknologi, prosedur, 

dan pengendalian, bekerja sama untuk memproses data penting dan 

membantu pengambilan keputusan (Muzaki et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya peran SPK dapat membantu mengolah 

data kinerja secara sistematis dan objektif selama penilaian kinerja 

Puskesmas di Kabupaten Sragen. Oleh karena itu, kehadiran Sistem 

Pendukung Keputusan menjadi semakin relevan di era digital saat ini, 

di mana kebutuhan akan keputusan yang cepat dan tepat semakin 

tinggi. 

3. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah pengambilan 

keputusan multikriteria yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty 

pada tahun 1970. Metode AHP mengubah masalah yang kompleks 

menjadi struktur hierarki dan menggunakan perbandingan 

berpasangan untuk menentukan prioritas masing-masing kriteria 

(Agata et al., 2023). Metode AHP juga membantu menentukan tingkat 

kepentingan melalui perbandingan berpasangan, menyusun masalah 

yang tidak terstruktur menjadi lebih mudah dipahami dan 

menyediakan skala penilaian prioritas (Wardhani et al., 2025). Metode 

AHP bekerja melalui beberapa tahapan utama, yaitu pembentukan 

struktur hierarki dari tujuan hingga alternatif (decomposition), penilaian 

secara berpasangan antar kriteria maupun antar alternatif (comparative 

judgment), dan perhitungan bobot prioritas menggunakan matriks 

perbandingan. Proses ini juga mencakup uji konsistensi untuk 

memastikan validitas keputusan yang diambil (Bahtiyar et al., 2023).  
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Tahap pertama adalah menyusun struktur hierarki 

permasalahan. Pada tahap ini, permasalahan keputusan digambarkan 

dalam bentuk diagram bertingkat yang menunjukkan hubungan antar 

unsur secara sistematis. Berdasarkan Gambar 2.1 terdapat Pohon 

Hierarki yang dimulai dari tujuan utama (goal) di tingkat teratas, 

kemudian dilanjutkan dengan kriteria utama pada tingkat berikutnya, 

subkriteria jika diperlukan, dan diakhiri dengan alternatif keputusan 

pada tingkat paling bawah.  

 

Gambar 2. 1 Pohon Hierarki Penilaian Kinerja Puskesmas 

Tahap kedua meliputi penyusunan matriks perbandingan 

berpasangan, di mana setiap kriteria dinilai berdasarkan tingkat 

kepentingannya relatif terhadap kriteria lainnya menggunakan skala 1-

9 yang ditunjukkan pada Tabel 2.1 dibawah ini. 

Tabel 2. 1 Nilai Standar AHP (Saaty) 

Intensitas Kepentingan Keterangan  

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 

lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya 

7 Satu elemen jelas mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai antara dua skala yang berdekatan 

 

4

41

53
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Tahap ketiga melibatkan pembentukan matriks perbandingan 

berpasangan (Pairwise Comparison Matrix) melalui penilaian setiap 

kriteria berdasarkan tingkat signifikansinya relatif terhadap kriteria 

lainnya. Berdasarkan Tabel 2.2 penilaian tersebut dilakukan secara 

resiprokal, yang berarti bahwa jika kriteria A dianggap lebih signifikan 

dibandingkan kriteria B dengan skor a, maka penilaian kriteria B 

terhadap A akan diberikan skor 1/a. Matriks perbandingan berpasangan 

ini memfasilitasi penghitungan bobot prioritas masing-masing kriteria 

secara konsisten dan imparsial, sehingga memperkuat proses 

pengambilan keputusan yang dapat diukur. 

Tabel 2. 2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

 

 

 

Tahap keempat adalah menghitung bobot kriteria dengan 

Eigenvector. Perhitungan Eigenvector ditunjukkan pada  Rumus (1) 

yang dimana vektor bobot prioritas (w) diperoleh dari matriks 

perbandingan berpasangan dan dinormalisasi sehingga seluruh jumlah 

bobot sama dengan satu (Kumar et al., 2022). 

𝐴𝑤 = λ𝑚𝑎𝑥𝑤    (1) 

Keterangan : 

1) w           = Vektor Bobot Prioritas (Eigenvector) 

2) A          = Matriks Perbandingan Berpasangan 

3) 𝜆𝑚𝑎𝑥          = Nilai Eigen Maksimum dari Matriks A 

Pada Rumus (2) ditunjukkan perhitungan nilai λ_max 

berdasarkan bobot prioritas kriteria (w) yang telah diperoleh dari rumus 

Eigenvector, yang selanjutnya digunakan untuk menghitung 

Consistency Index (CI) pada Rumus (3). Nilai CI kemudian digunakan 

untuk menghitung CR pada Rumus (4), dimana jika CR < 0,1, matriks 

dianggap konsisten. Dengan memastikan nilai CR berada di bawah 

ambang batas, bobot prioritas yang dihasilkan menjadi lebih valid dan 

keputusan yang diambil lebih objektif dan dapat dipercaya. 

Kriteria K1 K2 

K1 1 a 

K2 1/a 1 

2

5

21

41

64

178
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Menghitung Nilai Eigenvector Max 

λ𝑚𝑎𝑥 =
∑ (∑ 𝑎𝑖𝑗𝑤𝑗

𝑛
𝑗=1 )𝑛

𝑖=1

𝑛

  (2) 

Menghitung Nilai Consistency Index (CI) 

𝐶𝐼 =
λ𝑚𝑎𝑥−𝑛

𝑛−1
    (3) 

Menghitung Nilai Consistency Ratio (CR) 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
   (4) 

Keterangan: 

1. 𝜆𝑚𝑎𝑥 = Nilai Eigen Maksimum dari Matriks Perbandingan 

2. n  = Jumlah Kriteria yang Dibandingkan 

3. a𝑖𝑗 = Elemen Matriks 

4. w𝑖𝑗 = Bobot Prioritas Kriteria 

5. CI  = Nilai Indeks Konsistensi 

6. RI = Nilai Indeks Acak 

7. CR  = Nilai Rasio Konsistensi 

Pada Tabel 2.3 terdapat Random Index (RI) yang merupakan 

nilai acuan yang diterapkan dalam metode AHP untuk mengevaluasi 

konsistensi matriks perbandingan. Nilai RI dimanfaatkan bersamaan 

dengan Consistency Index (CI) untuk menghitung Consistency Ratio 

(CR), yang mengindikasikan apakah perbandingan yang dilakukan 

telah mencapai tingkat konsistensi yang memadai. Apabila CR ≤ 0,1 

matriks dinilai konsisten, dan jika CR > 0,1 matriks dinilai tidak 

konsisten, sehingga perlu peninjauan kembali. 

Tabel 2. 3 Random Index (Saaty) 

 

4. Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) 

a. Metode TOPSIS 

TOPSIS diperkenalkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun 

1981, yang merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan 

untuk mengurutkan pilihan berdasarkan jarak Euclidean dari solusi 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

RI 0 0 0.52 0.89 1.11 1.25 1.35 1.40 1.45 1.49 1.51 1.54 1.56 1.57 1.58 

7

20

21

67

75

109

146

149

191
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ideal positif dan negatif. Metode ini banyak digunakan untuk 

peneliti untuk menyelesaikan pengambilan keputusan karena 

mampu memilih alternatif terbaik (Windarti et al., 2020). Alternatif 

terbaik ditentukan oleh jaraknya syang paling dekat dengan PIS dan 

paling jauh dari NIS. Proses TOPSIS meliputi beberapa tahap, yaitu 

dengan menormalisasi matriks keputusan, penetapan bobot pada 

masing-masing kriteria, dan perhitungan koefisien kedekatan 

(closeness coefficient) yang nilainya berkisar antara 0 hingga 1. 

Metode ini sangat efektif digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan yang melibatkan banyak kriteria karena mampu 

menghasilkan penilaian yang objektif dan sistematis.  

Pada Rumus (5) melakukan normalisasi matriks keputusan 

menggunakan rumus, dengan tujuan menyesuaikan skala nilai antar 

kriteria sehingga dapat dibandingkan secara proporsional. 

r𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑛

𝑖=1

           (5) 

Keterangan: 

1) r𝑖𝑗 = Elemen Matriks Normalisasi 

2) x𝑖𝑗 = Nilai Alternatif 𝑖 terhadap Kriteria 𝑗 

3) n  = Jumlah Kriteria 

Pada Rumus (6) setelah matriks keputusan ternormalisasi 

diperoleh, setiap nilai dalam matriks tersebut kemudian dikalikan 

dengan bobot masing-masing kriteria yang telah dihitung 

sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk menyesuaikan kontribusi 

relatif setiap kriteria terhadap penilaian alternatif, sehingga 

menghasilkan matriks terbobot yang mencerminkan kombinasi 

antara kinerja alternatif dan kepentingan relatif dari setiap kriteria. 

𝑣𝑖𝑗 = 𝑟𝑖𝑗 ⋅ 𝑤𝑗    (6) 

Keterangan: 

1) v𝑖𝑗 = Elemen Matriks Berbobot 

2) r𝑖𝑗 = Elemen Matriks Normalisasi 

3) w𝑗  = Bobot Kriteria 𝑗 (Hasil AHP) 

3

3

83

89

111

142
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Tahap selanjutnya adalah penentuan solusi ideal positif (A⁺) 

dan negatif (A⁻), perhitungan jarak setiap alternatif ke solusi ideal, 

serta perhitungan nilai kedekatan relatif untuk menentukan peringkat 

akhir. Pada Rumus (7) menunjukkan himpunan solusi ideal positif 

yang merepresentasikan kondisi terbaik, sedangkan Rumus (8) 

menunjukkan himpunan solusi ideal negatif yang merepresentasikan 

kondisi terburuk dari setiap kriteria.  

𝐴+ = {𝑚𝑎𝑥(𝑣𝑖𝑗) ∣ 𝑗 ∈ 𝐽𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡; 𝑚𝑖𝑛(𝑣𝑖𝑗) ∣ 𝑗 ∈ 𝐽𝑐𝑜𝑠𝑡} (7) 

𝐴− = {𝑚𝑖𝑛(𝑣𝑖𝑗) ∣ 𝑗 ∈ 𝐽𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡; 𝑚𝑎𝑥(𝑣𝑖𝑗) ∣ 𝑗 ∈ 𝐽𝑐𝑜𝑠𝑡} (8) 

Keterangan: 

1) A+    = Solusi Ideal Positif 

2) A-     = Solusi ideal Negatif 

3) v𝑖𝑗    = Elemen Matriks Berbobot 

4) 𝐽𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡   = Kriteria Benefit 

5) 𝐽cost   = Kriteria Cost 

Setelah itu, tahap selanjutnya adalah menghitung jarak setiap 

alternatif terhadap solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif 

(A⁻) menggunakan metode jarak Euclidean. Perhitungan jarak ini 

ditunjukkan pada Rumus (9) dan (10), dimana D𝑖+   

merepresentasikan jarak alternatif ke-i terhadap solusi ideal positif 

dan D𝑖− merepresentasikan jarak alternatif ke-i terhadap solusi ideal 

negatif.  

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝐴𝑗

+)
2𝑛

𝑗=1

   (9) 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝐴𝑗

−)
2𝑛

𝑗=1

   (10) 

Keterangan: 

1) D𝑖+   = Jarak Alternatif 𝑖 ke Solusi Ideal Positif 

2) D𝑖−   = Jarak Alternatif 𝑖 ke Solusi Ideal Negatif 

3) v𝑖𝑗   = Elemen Matriks Berbobot 

4) Aj+    = Nilai Ideal Positif Kriteria 𝑗 

5) Aj−    = Nilai Ideal Negatif Kriteria 𝑗 

2

3

8

29

36

46

46

51

81

91

183
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Tahap selanjutnya melibatkan penetapan nilai kedekatan 

untuk setiap alternatif melalui perbandingan jarak terhadap solusi 

ideal negatif dengan jumlah total jarak terhadap solusi ideal positif 

dan negatif. Perhitungan ini ditunjukkan pada Rumus (11), yang 

digunakan untuk menentukan peringkat akhir setiap Puskesmas, 

sehingga alternatif dengan nilai kedekatan tertinggi dianggap 

memiliki kinerja terbaik. 

𝐶𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
++𝐷𝑖

−
    (11) 

Keterangan: 

1) C𝑖   = Nilai Closeness Coefficient Alternatif 𝑖 

2) D𝑖+  = Jarak Alternatif 𝑖 ke Solusi Ideal Positif 

3) D𝑖−  = Jarak Alternatif 𝑖 ke Solusi Ideal Negatif 

Tahap terakhir dalam TOPSIS adalah menyusun nilai 

kedekatan relatif dari tiap alternatif. Alternatif kemudian 

diperingkatkan berdasarkan nilai kedekatan, dimana yang tertinggi 

dianggap memiliki kinerja terbaik. 

a. Metode TOPSIS Modified 

Pada penelitian terdapat pengembangan pada metode 

TOPSIS sebagai kontribusi dan kebaruan dalam penelitian. 

Kontribusi ini digunakan untuk melihat pengaruh penempatan bobot 

terhadap hasil perangkingan alternatif (Chakraborty, 2022). Berbeda 

dengan TOPSIS Hwang & Yoon yang menerapkan bobot pada 

pembentukan matriks keputusan berbobot, TOPSIS Modified 

mengintegrasikan bobot terhadap solusi ideal positif dan negatif 

pada tahap perhitungan jarak. Berikut ini adalah rumus perhitungan 

jarak ke solusi ideal positif dan negatif. 

1) Perhitungan Jarak TOPSIS Modified Jarak ke Solusi Ideal Positif 

𝐷𝑖
∗ = √∑ 𝑊𝑗(𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑗

∗)
2𝐽

𝑗=1

    (12) 

 

 

8

10

18

92

151

186
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2) Perhitungan Jarak TOPSIS Modified Jarak ke Solusi Ideal 

Negatif 

𝐷𝑖
− = √∑ 𝑊𝑗(𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑗

−)
2𝐽

𝑗=1

    (13) 

Keterangan : 

1. 𝐷𝑖
∗ = Jarak Alternatif Ke Solusi Ideal Positif  

2. 𝐷𝑖
− = Jarak Alternatif Ke Solusi Ideal Negatif  

3. 𝑊𝑗 = Bobot Kriteria Ke- 𝑗 (Hasil AHP)  

4. 𝑦𝑖𝑗 = Nilai Normalisasi Alternatif 𝑖 Pada Kriteria 𝑗  

5. 𝑦𝑗
∗  = Nilai Ideal Positif  

6. 𝑦𝑗
− = Nilai Ideal Negatif  

7. 𝑗 = Jumlah Kriteria 

5. Kombinasi AHP dan TOPSIS dalam Penilaian Kinerja 

Dalam proses pengambilan keputusan multi-kriteria, metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digabungkan 

untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan. Metode AHP 

digunakan untuk memecahkan masalah kompleks dengan membentuk 

hierarki dan menilai kriteria prioritas melalui perbandingan 

berpasangan (Ardirianto et al., 2021). Metode TOPSIS digunakan 

untuk mengambil alternatif terbaik berdasarkan jarak terdekat dari 

solusi ideal positif dan negatif (Dwiki Nurhapy, Rina Firliana, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya tentang sistem pendukung keputusan 

telah mendukung pendekatan ini. Studi ini menunjukkan bahwa 

penggabungan AHP dan TOPSIS dapat meningkatkan akurasi dan 

konsistensi hasil evaluasi sambil membantu pengambil keputusan 

menyusun prioritas program secara lebih transparan dan optimal 

(Kumar & Pamucar, 2025).  

6. Metode Waterfall 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Waterfall, yaitu sebuah 

metode pengembangan sistem yang melibatkan serangkaian tahapan 

linier atau sekuensial yang dilakukan secara bertahap (Achmad 

Afdholul Faathin, Rini Indriati, 2024). Tahapannya terdiri dari analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

1

2

2

6

12

12

71

131

138

143

192
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Metode Waterfall termasuk model SDLC yang populer di kalangan 

pengembang untuk pengembangan aplikasi karena sangat sederhana 

(Muhammad et al., 2024). Metode ini memudahkan para peneliti untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang masalah dari perspektif 

pengguna, yang kemudian dapat membangun solusi sistem yang 

terstruktur dan teruji secara bertahap (Zaki et al., 2025).  

 

Gambar 2. 2 Model Waterfall 

7. Model Evaluasi Kualitas Pelayanan Puskesmas 

Penilaian dilakukan dengan menggunakan indikator-indikator 

yang dapat diukur secara objektif, yang disusun dan diadaptasi sesuai 

dengan standar akreditasi Puskesmas yang berlaku (Solikha et al., 

2025). Penilaian kinerja adalah komponen penting untuk mengetahui 

seberapa berhasil tujuan organisasi dicapai dalam jangka waktu 

tertentu. Layanan kesehatan seperti Puskesmas dapat menggunakan 

evaluasi kinerja untuk menilai sejauh mana layanan dapat memenuhi 

harapan dan memberikan kepuasan kepada masyarakat sebagai 

pengguna layanan. Tingkat kepuasan ini sangat dipengaruhi oleh 

kualitas layanan yang diberikan dan juga bergantung pada ekspektasi 

masyarakat terhadap layanan Puskesmas (Rotty, 2016). 

8. Kriteria Penilaian Kinerja Puskesmas  

Kriteria merupakan serangkaian atribut, nilai, tujuan, atau 

karakteristik dari suatu permasalahan yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap pencapaian tujuan sehingga memiliki peran penting 

30

99
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(Chaube et al., 2024). Pada pelayanan kesehatan, penerapan kriteria 

penilaian menjadi landasan dalam mengukur kualitas layanan yang 

diberikan kepada masyarakat, karena pelayanan yang bermutu tinggi 

berkontribusi pada peningkatan status kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Hal tersebut dapat dicapai melalui kerja sama antara 

pemerintah, institusi kesehatan, tenaga kesehatan, serta masyarakat 

dalam membangun sistem pelayanan yang efektif, efisien, dan 

responsif. Kualitas pelayanan di Puskesmas dapat dilihat dari 

keselarasan antara layanan yang disediakan dengan ekspektasi pasien, 

yang memengaruhi tingkat kepuasan dan kenyamanan para pengguna 

(Ananda et al., 2023). 

Salah satu indikator penting keberhasilan penyelenggaraan 

layanan kesehatan adalah kepuasan pasien, terutama di tingkat fasilitas 

pelayanan primer seperti Puskesmas (Sumiati et al., 2024). Indikator ini 

menunjukkan sejauh mana layanan dapat memenuhi ekspektasi dan 

persepsi pasien tentang kualitas layanan yang mereka terima. Menurut 

(Ningsih et al., 2023), tingkat kepuasan pasien dipengaruhi langsung 

oleh kualitas pelayanan. Oleh karena itu, kepuasan pasien dapat 

digunakan sebagai indikator dalam penilaian kinerja Puskesmas. 

Menurut (Sukmawati et al., 2024), manajemen dalam pelayanan 

kesehatan juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kepuasan pasien melalui beberapa aspek yaitu manajemen mutu staf 

(reliability, empathy, responsiveness), pengelolaan fasilitas dan proses 

operasional termasuk pengaturan waktu tunggu, serta pengintegrasian 

teknologi digital dalam sistem pelayanan. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

Dalam studi yang dilakukan oleh Kaluku dan Pakaya (2017) 

diuraikan bahwa metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Analytic 

Network Process (ANP) dimanfaatkan untuk memperoleh bobot prioritas 

pada kriteria penilaian kinerja sumber daya manusia. Bobot tersebut 

selanjutnya diintegrasikan ke dalam prosedur perhitungan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) guna 

31

31

53

56

56

74

103

133

176
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menetapkan skor kinerja masing-masing individu atau unit sumber daya 

manusia. Temuan penelitian mengungkap adanya perbedaan yang 

signifikan, di mana skor kinerja tertinggi berdasarkan pendekatan AHP-

TOPSIS mencapai 0,6549, sementara skor tertinggi pada pendekatan ANP-

TOPSIS adalah 0,5906.  

Penelitian yang dikembangkan oleh Sari dan Windarto (2018) 

menunjukkan bahwa penerapan gabungan metode AHP dan TOPSIS dalam 

sistem pendukung keputusan mampu menghasilkan rekomendasi kelulusan 

mahasiswa sidang skripsi secara akurat. Sistem tersebut diuji menggunakan 

95 mahasiswa dari periode 2014‑2016 dan memperoleh akurasi sebesar 

96,2% berdasarkan jarak Hamming serta nilai 0,8096 berdasarkan jarak 

Euclidean, sehingga disimpulkan layak diterapkan dalam proses 

rekomendasi kelulusan sidang skripsi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pirnanda et al. (2019) menyimpulkan 

bahwa penerapan metode AHP dan TOPSIS pada seleksi tenaga kerja rumah 

tangga yang memiliki banyak kriteria dan alternatif mampu memberikan 

rekomendasi yang objektif sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Metode 

gabungan ini terbukti efektif dalam menangani masalah pengambilan 

keputusan multi-kriteria, sehingga memudahkan pengguna dalam 

menentukan “best helper” yang paling sesuai dengan kebutuhan.  

Berdasaran penelitian Jafari et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kombinasi AHP-TOPSIS mampu menghasilkan peringkat kinerja secara 

objektif dan komprehensif, sehingga membantu manajemen 

mengidentifikasi rumah sakit dengan performa terbaik dan area yang perlu 

perbaikan. Penelitian ini menegaskan bahwa metode MCDM efektif dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis di rumah sakit pendidikan 

yang kompleks. 

Menurut penelitian Margana et al. (2020) yang membahas 

pengembangan sistem pendukung keputusan untuk menentukan dokter 

terbaik pada klinik Berkah Jaya Medika Indramayu. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dokter dengan skor preferensi tertinggi, yaitu dr. Ratna 

dengan nilai 0,683, terpilih sebagai dokter terbaik. Studi ini menyimpulkan 

57

77

78

132

182
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bahwa kombinasi metode AHP dan TOPSIS mampu meningkatkan 

objektivitas dan akurasi proses penilaian kinerja dokter dibandingkan 

metode manual yang cenderung subjektif. 

Pada penelitian Noviansyah et al. (2021) membahas penerapan 

metode AHP dan TOPSIS untuk membantu pemilihan laptop baru maupun 

bekas sebagai media pembelajaran selama dan pasca pandemi COVID-19. 

Sistem ini menggunakan AHP untuk menentukan bobot kriteria dan 

TOPSIS untuk perangkingan alternatif laptop. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ini efektif, dengan tingkat akurasi 99,85% 

dalam mendukung pengambilan keputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arianto dan Nurahman (2021) 

menunjukkan bahwa metode gabungan AHP-TOPSIS dapat memberikan 

penilaian kinerja yang akurat dan tidak bias, yang memudahkan manajemen 

dalam menentukan mekanik dengan kinerja terbaik dan menetapkan 

prioritas perbaikan. Hasilnya menunjukkan bahwa pekerja dengan kinerja 

terbaik adalah Fendi Romanto. Andrias menduduki peringkat kedua, 

Andrean Herawan menduduki peringkat ketiga, Ade Kristianto menduduki 

peringkat keempat, Ferdiawan Oki Lysyanto menduduki peringkat kelima, 

dan Fendy Indriyanto menduduki peringkat keenam.  

Penelitian yang dikembangkan oleh Al-Marom dan Wibisono (2021) 

mengembangkan sistem pendukung keputusan yang menggabungkan 

metode AHP dan TOPSIS untuk memberikan rekomendasi kelulusan serta 

pemeringkatan santri secara objektif. Hasil pengujian menunjukkan sistem 

mampu menghasilkan pemeringkatan dan rekomendasi kelulusan santri 

dengan nilai preferensi tertinggi sebesar 0,8609, sehingga membantu proses 

evaluasi di Pesantren Hajroh Basyir Pati secara efisien, transparan, dan 

mengurangi subjektivitas. 

Berdasarkan penelitian Katili et al. (2021) menunjukkan bahwa 

kombinasi metode AHP-TOPSIS mampu menghasilkan perangkingan 

mahasiswa secara objektif berdasarkan kriteria prestasi akademik, non-

akademik, dan kinerja lainnya, sehingga mempermudah pihak universitas 

1
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dalam menentukan mahasiswa yang berhak mendapatkan penghargaan atau 

beasiswa. 

Menurut penelitian Guswandi et al. (2021) menunjukkan bahwa 

metode AHP mampu menghasilkan bobot terbaik pada indikator penilaian 

kelulusan mahasiswa, sedangkan metode TOPSIS mampu menghasilkan 

perangkingan berdasarkan jarak solusi ideal positif dan negatif. Secara 

keseluruhan, kinerja (HDSS) menghasilkan tingkat akurasi sebesar 85,86%. 

Pada penelitian Huda et al. (2023) berhasil menerapkan kombinasi 

metode AHP dan TOPSIS dalam seleksi peserta Lomba Kompetensi Siswa 

(LKS). Hasil implementasi menunjukkan bahwa peserta Ahmad Rizky 

Afandi memiliki skor tertinggi dan direkomendasikan sebagai perwakilan 

SMK Hidayatus Sholihin Gurah. Sistem ini terbukti mendukung proses 

seleksi secara objektif, terukur, dan efisien.  

Penelitian yang dikembangkan oleh Islamiyah et al. (2024) 

menghasilkan rancangan tampilan sistem pendukung keputusan berbasis 

web untuk menentukan mata kuliah pilihan, dengan kombinasi metode AHP 

dan TOPSIS, dan menunjukkan nilai akurasi sebesar 90,66%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afindania et al. (2025) 

merekomendasikan beberapa jenis alat kontrasepsi prioritas, yaitu Implan, 

IUD, Suntik KB, dan Pil KB, berdasarkan kriteria utama seperti umur, 

tekanan darah, dan riwayat penyakit pasien. Hasil penelitian ini, tersebut 

efektif dan dapat diandalkan untuk membantu bidan di Puskesmas. 

Berdasarkan penelitian Maulana dan Untari (2024) menerapkan 

metode AHP dan TOPSIS sesuai dengan kriteria acuan yang telah 

ditentukan, yaitu pendidikan, kedisiplinan, tanggung jawab, pelayanan, dan 

absensi. Sistem yang dibangun berhasil memenuhi harapan untuk 

membantu memberikan rekomendasi penilaian kinerja perangkat desa 

secara objektif dan sistematis. Berdasarkan hasil pengujian black box, dapat 

disimpulkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi penentuan 

penilaian kinerja perangkat desa dan memenuhi kebutuhan fungsional.  

Menurut penelitian Amalia dan Kurnia (2024) yang 

mengembangkan sistem pendukung keputusan, menggabungkan metode 28

48
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AHP untuk menetapkan bobot kriteria dan TOPSIS untuk memeringkat 

alternatif bibit padi berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal. 

Berdasarkan hasil peringkat, bibit Inpari 32 memperoleh nilai tertinggi dan 

direkomendasikan sebagai pilihan terbaik untuk bibit padi unggul.  

Penelitian yang dikembangkan oleh (Rudi Aditia, Supriyono, 

Muhammad Hamka, 2025) mengembangkan sistem yang mampu 

memberikan rekomendasi kelayakan kenaikan pangkat tenaga kependidikan 

secara objektif dan sistematis. Dalam sistem ini, metode AHP digunakan 

untuk menentukan bobot tiap kriteria penilaian, sedangkan TOPSIS 

diterapkan untuk memeringkat alternatif tenaga kependidikan berdasarkan 

kedekatan nilai terhadap solusi ideal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Tendik 1 memperoleh skor tertinggi sebesar 0,887, sehingga dinyatakan 

layak untuk naik pangkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Marentek & Triyono, 2025) 

mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk memeringkat kinerja 

satuan pengamanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kedua 

metode tersebut mampu menghasilkan peringkat kinerja yang objektif, 

sehingga memudahkan pihak manajemen dalam menentukan prioritas 

perbaikan dan pengambilan keputusan strategis terkait kinerja satuan 

pengamanan.  

Berdasarkan penelitian (Niken Salma Nabila, 2025) 

mengembangkan sistem yang membantu dalam mengambil keputusan 

untuk menetapkan urutan lokasi untuk pembangunan jaringan fiber optic. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode AHP-TOPSIS mampu 

menghasilkan peringkat lokasi yang objektif, sehingga membantu pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis pembangunan jaringan 

dengan lebih tepat dan efisien.  

Penelitian yang dikembangkan oleh (Nugroho et al., 2025) 

menghasilkan sistem yang mampu merekomendasikan supplier terbaik 

secara objektif dengan mengombinasikan metode AHP untuk menetapkan 

bobot kriteria (seperti harga, kualitas, ketepatan pengiriman, dan layanan 

purna jual) dan TOPSIS untuk memeringkat alternatif supplier berdasarkan 10
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skor kedekatannya terhadap solusi ideal. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa Supplier A memperoleh skor tertinggi sebesar 0,712 menjadikannya 

supplier terbaik menurut model.  

Penelitian yang dilakukan oleh Utama dan Ikhwan (2025) berhasil 

membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web AHP dan 

TOPSIS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini sangat efektif 

dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan ketepatan keputusan dalam 

manajemen penanganan bencana, dengan kesesuaian sebesar 89% 

dibandingkan dengan penilaian manual oleh pihak BPBD. 

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pendekatan Analytic 

Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) efektif dalam menghasilkan 

keputusan yang konsisten serta meminimalkan unsur subjektivitas dalam 

proses pengambilan keputusan. Meskipun integrasi kedua metode ini telah 

banyak diterapkan, implementasinya dalam konteks evaluasi kinerja 

Puskesmas masih relatif minim. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

mengisi kekosongan literatur sekaligus menjadi alat bantu bagi Dinas 

Kesehatan dalam melaksanakan penilaian kinerja Puskesmas. Kontribusi 

lain pada penelitian ini terletak pada TOPSIS modified yang 

mengintegrasikan bobot terhadap solusi ideal positif dan negatif pada tahap 

perhitungan jarak. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian menggambarkan alur 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web untuk penilaian 

kinerja Puskesmas. Sistem ini dibangun dengan metode SDLC Waterfall 

dan kombinasi metode AHP-TOPSIS. Alur sistem dijabarkan pada 

kerangka berpikir berikut ini. 
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Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pada Gambar 2.2 menunjukkan kerangka berpikir penelitian yang 

menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS dalam pengembangan 

web dan sistem pendukung keputusan. Sistem yang dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall untuk memastikan proses pengembangan 

perangkat lunak yang sistematis dan berurutan, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga pengujian sistem.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan 

sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang dibangun sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

1. Studi Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap analisis kebutuhan, data penelitian diperoleh dari dua 

sumber yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan petugas di bidang layanan kesehatan yaitu 

Ibu Tri Martini, M.Kes, yang bertugas sebagai kelompok unsur 

pelayanan kesehatan primer, dan Ibu Jatuningsih Yulianti, SST, M.Kes 

yang bertugas sebagai administrator kesehatan ahli pertama. Data 

sekunder berasal dari laporan kinerja dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sragen.  

2. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Sistem dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan 

menyediakan beberapa fungsi utama, antara lain : 

a. Sistem dapat menginput data kinerja Puskesmas setiap triwulan dan 

tahunan 

b. Sistem dapat mengelola data Puskesmas meliputi tambah, maupun 

ubah 

c. Sistem dapat menghitung bobot kriteria dengan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) 

d. Sistem dapat melakukan proses perhitungan nilai preferensi 

menggunakan metode TOPSIS 

e. Sistem dapat menampilkan hasil perangkingan secara terstruktur 

f. Sistem dapat menampilkan riwayat hasil penilaian 

5
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3. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

Sistem dirancang untuk memenuhi kebutuhan non-fungsional 

yang berkaitan dengan kualitas dan kinerja sistem, antara lain : 

a. Sistem dapat digunakan dengan mudah oleh petugas Dinas 

Kesehatan (User-Friendly) 

b. Sistem dapat memeproses perhitungan dengan cepat dan efisien 

c. Sistem berjalan dengan baik tanpa mengalami error selama 

penggunaan 

d. Sistem dapat menjaga keamanan data  

e. Sistem dapat diakses melalui berbagai browser 

4. Spesifikasi Kebutuhan Sistem 

Spesifikasi kebutuhan sistem dalam penelitian ini terdiri dari 

perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang diperlukan 

untuk sistem penelitian ini adalah laptop atau komputer dengan 8 GB 

RAM untuk menjalankan website dan pengolahan data. Sedangkan 

perangkat lunak yang diperlukan meliputi sistem operasi Windows, 

bahasa pemrograman PHP dan Python, HTML, CSS, serta JavaScript 

untuk pengembangan antarmuka. Sistem juga menggunakan MySQL 

yang dikelola oleh phpMyAdmin pada web server Apache (XAMPP), 

serta dapat diakses melalui browser seperti Google Chrome. 

B. Desain Sistem (System Design) 

Desain sistem menjelaskan struktur dan alur kerja sistem secara lebih 

rinci, termasuk proses, data, dan interaksi antar komponen yang akan 

dibangun. Berikut adalah desain sistem pada penelitian. 

1. Desain Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang alur kerja sistem secara keseluruhan dengan 

memberikan gambaran umum tentang struktur sistem yang dibangun 

serta hubungan antar komponennya.  
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Gambar 3. 1 Desain Arsitektur Sistem 

Pada gambar 3.1 terdapat aktor, proses sistem, dan teknologi 

pendukung. Pada komponen aktor yaitu Petugas Puskesmas, Petugas 

Dinas, dan Kepala Dinas. Petugas Puskesmas bertanggung jawab untuk 

mengirimkan data kinerja dari setiap Puskesmas. Selanjutnya, Petugas 

Dinas bertanggung jawab untuk memasukkan dan memproses data untuk 

menghasilkan hasil akhir. Laporan yang dihasilkan dapat diakses oleh 

Kepala Dinas sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada teknologi 

pendukung (Cloud) untuk penyimpanan laporan kinerja, dan terdapat 

Server (Database) sebagai tempat penyimpanan data.  

2. Desain Proses  

Pada tahap ini digunakan pemodelan berupa diagram BPMN dan 

DFD untuk menjelaskan proses yang terjadi dalam sistem secara lebih 

terstruktur. 

a. Diagram BPMN 

Pemodelan proses menggunakan diagram Business Process 

Model and Notation (BPMN) untuk menunjukkan interaksi yang 

terstruktur antara pengguna dan sistem. Diagram ini juga dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang proses bisnis yang berjalan, 

dan mendukung perancangan arsitektur sistem. Diagram berikut 

menunjukkan desain BPMN yang digunakan pada sistem.  15
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Gambar 3. 2 Diagram BPMN 

Pada Gambar 3.2 menunjukkan alur kerja yang dimulai dengan 

login pengguna, dilanjutkan dengan pemrosesan data hingga 

menghasilkan output perangkingan. Berikut merupakan penjelasan 

alur prosesnya. 

1) Alur proses Petugas 

Proses dimulai dengan petugas melakukan login. 

Kemudian, sistem akan memverifikasi akun. Jika validasi berhasil, 

petugas dapat mengakses dashboard dan melanjutkan proses 

memasukkan nilai kinerja puskesmas. Jika validasi gagal, petugas 

diarahkan untuk melakukan registrasi akun, dan sistem akan 

mengembalikan mereka ke halaman login. Setelah login berhasil, 

petugas dapat mengisi data nilai kinerja, melakukan proses 

perhitungan, mengamati hasil perangkingan, dan membuat laporan 

hasil perangkingan. 

2) Alur proses Sistem 

Setelah nilai data dimasukkan oleh petugas, sistem akan 

melakukan perhitungan data yang digunakan AHP dan TOPSIS, 

yang memproses data untuk menghasilkan peringkat dan nilai 

preferensi, menyimpan hasil perhitungan dalam database, dan 

menampilkan peringkat yang dihasilkan kepada pengguna. 
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3) Alur proses Kepala Dinas 

Kepala Dinas bertanggung jawab untuk mengambil 

keputusan. Setelah sistem menghasilkan laporan, Kepala Dinas 

dapat melihat hasil laporan dan mengambil keputusan berdasarkan 

hasil peringkat yang disajikan. 

b. Diagram DFD 

1) Diagram DFD Level 0 

DFD level 0 menggambarkan secara umum proses besar 

yang berinteraksi dengan dua entitas yaitu Petugas Dinas dan 

Kepala Dinas. 

 

Gambar 3. 3 DFD Level 0 Gambaran Umum 

Pada Gambar 3.3 menggambarkan sistem secara 

keseluruhan sebagai satu proses utama. Sistem ini berinteraksi 

dengan dua entitas yaitu Petugas Dinas dan Kepala Dinas.  

2) Diagram DFD Level 1 

Alur proses utama Sistem Pendukung Keputusan 

Penilaian Kinerja Puskesmas dijelaskan dalam DFD Level 1 

berikut, mulai dari autentikasi pengguna hingga penyajian hasil 

ranking.  
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Gambar 3. 4 DFD Level 1 

DFD Level 1 menggambarkan alur kerja Sistem 

Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Puskesmas. Proses 

Autentikasi User (1.0) digunakan untuk mengelola registrasi, 

login, dan logout pengguna dengan memanfaatkan data yang 

tersimpan pada D1 User. Setelah berhasil masuk ke dalam 

sistem, Petugas Dinas dapat melakukan Input Nilai dan 

Perhitungan Nilai (2.0) dengan menginputkan atau 

memperbarui data nilai yang kemudian disimpan pada D2 Nilai, 
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lalu data tersebut diproses menggunakan data kriteria yang 

berasal dari D3 Kriteria. 

Selanjutnya, proses Kelola Data Nilai (3.0) berfungsi 

untuk menampilkan serta mengelola hasil nilai beserta 

perangkingan yang dihasilkan sistem. Hasil tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk laporan melalui proses Laporan Hasil 

Ranking (4.0) yang memungkinkan pengguna melihat maupun 

mencetak laporan hasil penilaian. Sistem juga menyediakan 

proses History Ranking (5.0) yang berfungsi menampilkan 

riwayat hasil penilaian dan perangkingan dari periode 

sebelumnya sebagai bahan evaluasi dan pemantauan kinerja 

puskesmas secara berkelanjutan. 

3) Diagram DFD Level 2 

DFD Level 2 memberikan penjelasan lebih lanjut mulai 

dari proses autentikasi user (login, register, dan logout) sampai 

pada output. 

 

Gambar 3. 5 DFD Level 2 Proses Autentikasi User (1.0) 116
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Proses DFD Level 2 ini mendekomposisi proses 

autentikasi user menjadi tiga sub-proses, yaitu Registrasi (1.1), 

Login (1.2), dan Logout (1.3). Pada proses Registrasi (1.1), 

Petugas Dinas mengirimkan data registrasi ke sistem. Sistem 

kemudian mengecek ke D1 User apakah data user sudah ada, 

lalu menyimpan data user baru jika belum terdaftar. Setelah 

proses selesai, sistem mengembalikan status registrasi kepada 

Petugas Dinas. Pada proses Login (1.2), Petugas Dinas 

mengirimkan data login ke sistem. Sistem melakukan request 

data user ke D1 User untuk memverifikasi.  

Apabila verifikasi berhasil, sistem memperbarui status 

aktif user di D1 User dan mengembalikan status login kepada 

Petugas Dinas. Pada proses Logout (1.3), Petugas Dinas 

mengirimkan request logout ke sistem. Sistem kemudian 

mengambil data sesi aktif dari D1 User, lalu memperbarui status 

user menjadi nonaktif setelah sesi berakhir. Hasilnya, sistem 

mengembalikan status logout kepada Petugas Dinas sebagai 

konfirmasi bahwa proses logout telah berhasil dilakukan. 

 

Gambar 3. 6 DFD Level 2 Proses Input Nilai dan Perhitungan Nilai (2.0) 

Pada proses input nilai (2.1), petugas memasukkan data 

nilai dan periode ke dalam sistem. Kemudian, sistem 

menyimpan atau memperbarui data ke dalam database, dan 
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menampilkan kembali data nilai sebagai konfirmasi. Pada 

proses perhitungan (2.2), sistem mengambil data nilai dan data 

kriteria untuk melakukan proses perhitungan. Hasil perhitungan 

ditampilkan kepada petugas dan status penyimpanan 

menunjukkan bahwa proses telah berhasil. 

 

Gambar 3. 7 DFD Level 2 Proses Kelola Data Nilai (3.0) 

Dalam proses tampilkan data nilai (3.1) petugas 

mengirimkan permintaan data ke sistem, yang kemudian 

mengambil data nilai dari database nilai untuk ditampilkan 

dalam bentuk hasil nilai dan perankingan kepada petugas. 

Dalam proses edit atau update data nilai (3.2) petugas 

melakukan perubahan pada data nilai, yang kemudian dikirim 

ke sistem untuk diperbarui pada database nilai. Kemudian 

sistem memberikan status penyimpanan sebagai konfirmasi 

bahwa data telah berubah. 
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Gambar 3. 8 DFD Level 2 Laporan Hasil Ranking (4.0) 

Dalam proses menampilkan ranking, petugas dapat 

melihat data ranking, detail perhitungan dan perbandingan hasil 

ranking pada sistem. Petugas juga dapat mencetak laporan 

menggunakan fitur print yang tersedia. 

 

 Gambar 3. 9 DFD Level 2 Proses History Ranking (5.0) 

Pada proses view history dimulai ketika petugas 

memfilter berdasarkan periode yang dipilih baik tahunan atau 

triwulan. Sistem mengambil data dari database nilai yang telah 

diinput dan dihitung sebelumnya, lalu memfilter data sesuai 

dengan periode yang dipilih. Hasil yang diminta ditampilkan ke 

petugas dalam bentuk ranking, nama puskesmas dan skor 

TOPSIS. 
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3. Desain Basis Data  

Berikut ini adalah diagram ERD dari database ahp topsis yang 

merepresentasikan struktur tabel dan relasinya untuk membantu proses 

pengambilan keputusan. 

 
Gambar 3. 10 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada Gambar 3.11 menunjukkan struktur basis data, yang terdiri 

dari lima entitas utama yang saling mendukung dalam memproses data 

penilaian kinerja pusat kesehatan. Setiap entitas memiliki atribut yang 

merepresentasikan data yang dibutuhkan dalam sistem. Entitas terdiri 

dari lima entitas utama yaitu puskesmas, nilai, criteria, cluster, dan users. 

Setiap entitas dirancang untuk mendukung pemrosesan data 

menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS, yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

C. Desain Antarmuka Pengguna  

Berikut ini adalah prototipe dari rancangan antarmuka pengguna 

yang dibangun pada sistem web. Prototipe ni menggambarkan tampilan 

pengguna dan cara mereka berinteraksi dengan sistem. 

a. Tampilan Prototipe Halaman LOGIN 

Pada halaman ini, petugas diminta untuk memasukkan 

username dan password untuk autentikasi sebelum masuk. Prototipe 

halaman login dirancang agar ramah sehingga dapat menyelesaikan 

proses login dengan mudah. 

5

5
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Gambar 3. 11 Halaman LOGIN 

b. Tampilan Prototipe Menu Dashboard 

Menu dashboard merupakan halaman utama setelah user 

berhasil login ke dalam sistem. Pada halaman ini terdapat beberapa 

fitur utama yang digunakan untuk mengakses berbagai menu dan 

informasi dalam sistem.  

 

Gambar 3. 12 Menu Dashboard 
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c. Tampilan Prototipe Input Nilai Kinerja 

Halaman input nilai kinerja digunakan untuk menginput data 

penilaian kinerja Puskesmas berdasarkan periode tertentu, baik 

triwulanan maupun tahunan. Setelah diinputkan, data tersebut 

disimpan dalam database sistem. Sistem kemudian melakukan 

perhitungan otomatis untuk menghasilkan skor kinerja akhir. 

 

Gambar 3. 13 Tampilan Input Nilai 

d. Tampilan Prototipe Data Nilai Kinerja 

Pada halaman data nilai, menampilkan data kinerja yang telah 

diinput sebelumnya baik secara tahunan maupun triwulan. Jika 

petugas ingin mengedit data, bisa klik tombol “Edit” maka tampilan 

halamannya akan berubah seperti pada halaman input. Kemudian 

sistem akan menyimpan dan memproses perhitungan kembali. 
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Gambar 3. 14 Tampilan Data Kinerja 

e. Tampilan Prototipe Tampilan Hasil 

Halaman hasil menampilkan output dari proses perhitungan 

sistem. Halaman ini menampilkan nilai akhir dan peringkat kinerja 

Puskesmas sehingga memudahkan petugas untuk menganalisis hasil 

penilaian dengan mudah. 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Hasil 
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f. Tampilan Prototipe Tampilan History 

Pada halaman history petugas dapat melihat riwayat ranking 

puskesmas dan skor kinerja berdasarkan filter tahunan maupun 

triwulan yang telah diinput sebelumnya. 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Hasil 

D. Implementasi (Implementation) 

Dalam penelitian ini, implementasi sistem dilakukan untuk 

mengimplementasikan hasil desain ke dalam aplikasi berbasis web. Hasil 

implementasi sistem tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bahasa dan Tools Pemrograman 

a. Bahasa pemrograman  

1) Bahasa PHP untuk pengembangan sistem berbasis web pada sisi 

(backend). 

2) Bahasa HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk membuat 

antarmuka pengguna (frontend). 

3) Bahasa Python digunakan sebagai bahasa pendukung untuk 

simulasi dan validasi metode perhitungan AHP dan TOPSIS 

dengan bantuan Google Colab. 
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b. Tools 

1) Visual Studio Code berfungsi sebagai editor kode utama dalam 

proses pengembangan web. 

2) draw.io digunakan untuk membuat diagram sistem. 

3) XAMPP untuk menjalankan sistem lokal. 

4) MySQL adalah sistem manajemen basis data untuk menyimpan 

data. 

5) phpMyAdmin digunakan untuk mengelola basis data MySQL. 

6) Google Chrome digunakan sebagai peramban untuk mengakses 

sistem berbasis web dan mengujinya. 

2. Struktur Folder dan Modul Sistem 

a. Struktur Folder 

Berikut ini merupakan struktur folder yang digunakan dalam 

mengembangkan sistem pengambilan keputusan pada penilaian 

kinerja Puskesmas.  

 

 Gambar 3. 17 Struktur Folder  

2
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Pada Gambar 3.18 menunjukkan struktur folder dan sistem file 

yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi. Struktur ini terdiri 

dari berbagai file, masing-masing dengan fungsi spesifik, seperti file 

utama (index.php), file pemrosesan data, dan file antarmuka 

pengguna. Selain itu, terdapat file yang membantu proses autentikasi 

seperti login, register dan logout, serta file yang digunakan untuk 

pemrosesan dan perhitungan data seperti nilai, kriteria, dan proses 

perangkingan. Terdapat file pendukung termasuk file CSS untuk 

tampilan, file JavaScript untuk interaksi, dan file gambar sebagai 

elemen visual sistem.  

b. Modul Sistem 

Dalam penelitian ini, terdiri dari beberapa modul yang 

terintegrasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan 

menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS. Modul 

autentikasi mengelola proses login, logout, dan registrasi untuk 

memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses 

sistem. Modul dashboard berfungsi sebagai halaman utama yang 

menampilkan informasi umum dan mengarahkan pengguna ke semua 

fitur sistem. Modul input data digunakan untuk mengelola data 

Puskesmas, kriteria, dan nilai yang akan digunakan dalam proses 

perhitungan.  

Selanjutnya, modul perhitungan merupakan komponen utama 

sistem, yang melakukan pembobotan menggunakan metode AHP dan 

perangkingan menggunakan metode TOPSIS. Untuk mempermudah 

analisis, hasil proses ini ditampilkan dalam modul laporan yang 

menyajikan peringkat Puskesmas dan riwayat perhitungan. Terdapat 

juga modul pendukung yang membantu mengelola koneksi database 

dan menampilkan antarmuka sistem. 

3. Cuplikan Kode Program Utama 

Pada cuplikan program yang digunakan untuk melakukan 

integrase sistem dengan database ahp topsis. Berikut ini adalah cuplikan 

kode programnya. 

1

3

3
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Gambar 3.13 Kode Index 

4. Dokumentasi Implementasi 

Dokumentasi implementasi sistem menjelaskan alur aktivitas 

sistem yang telah dibangun. Berikut adalah gambaran tentang proses 

implementasi sistem. 

Tabel 3. 1 Alur Implementasi Sistem 

No. Alur Aktivitas 

1. Menjalankan XAMPP Membuka aplikasi XAMPP untuk mengaktifkan 

layanan server lokal 

2. Mengaktifkan Apache dan 

MySQL 

Apache digunakan sebagai web server, sedangkan 

MySQL digunakan untuk mengelola database 

3. Mengakses database 

ahp-topsis 

Database diakses melalui phpMyAdmin untuk 

memastikan koneksi berjalan dengan baik 

4. Menyimpan project pada 

folder htdocs 

Source code sistem ditempatkan pada direktori 

htdocs agar dapat dijalankan oleh server lokal 

5. Menjalankan sistem melalui 

browser (Google Chrome) 

Membuka browser dan mengakses alamat 

http://localhost/spk/sistem/...  

6. Halaman utama sistem 

ditampilkan 

Sistem berhasil dijalankan dan antarmuka awal 

ditampilkan 

7. Pengguna melakukan login Memasukkan username dan password 

8. Pengguna mengelola data Pengguna melakukan input atau edit data 
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No. Alur Aktivitas 

9. Sistem melakukan proses 

perhitungan  

Sistem menghitung bobot dan membuat 

perankingan 

10. Hasil ditampilkan Hasil perhitungan dan rekomendasi ditampilkan 

dalam sistem 

Proses implementasi sistem dimulai dengan mengaktifkan server 

lokal dengan XAMPP. Langkah berikutnya adalah mengaktifkan layanan 

Apache dan MySQL. Selanjutnya, database ahp-topsis diakses untuk 

memastikan koneksi berjalan lancar. Kemudian sistem dapat ditampilkan 

dan digunakan melalui browser dengan memanggil direktori project pada 

folder htdocs. 

E. Pengujian (Testing) 

Pada tahap pengujian ini, pengujian black box digunakan dengan 

memberikan input ke setiap fitur yang tersedia dalam sistem, kemudian 

memeriksa output untuk memastikan output tersebut sesuai dengan harapan. 

1. Strategi Pengujian (Black box) 

Pengujian kotak hitam (black box testing) adalah teknik pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional suatu sistem 

tanpa mempertimbangkan struktur internal atau kode sumber program. 

Metode pengujian ini tidak memeriksa kode sumber, melainkan menilai 

apakah setiap fungsi sistem berkinerja sesuai dengan harapan pengguna 

dan kode sumber (Rizal et al., 2025). Pengujian black box melibatkan 

pemberian berbagai input ke suatu sistem dan kemudian mengamati 

outputnya. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna (Wijaya et al., 2025). 

2. Hasil Pengujian Unit 

Berikut hasil pengujian unit yang digunakan untuk memeriksa 

fungsionalitas sistem tanpa melihat kode program. Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur sistem dapat berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan. 
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Tabel 3. 2 Unit Testing 

No  Modul Input Output  Status 

1. Input Nilai Kinerja Data Nilai Kinerja Puskesmas Data tersimpan  Sesuai 

2. Pengambilan Bobot 

AHP 

Data bobot kriteria dari 

database 

Bobot kriteria Sesuai 

3. 
Normalisasi 

TOPSIS 
Nilai alternatif Matriks normalisasi Sesuai 

4. 
Pembobotan 

TOPSIS 
Matriks normalisasi dan bobot Matriks terbobot Sesuai 

5. 
Perhitungan Nilai 

Preferensi 
Matriks terbobot Nilai preferensi Sesuai 

6. Perankingan Nilai preferensi Urutan alternatif Sesuai 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh proses 

mulai dari registrasi, login, hingga output sistem, berjalan lancar dan 

berhasil. 

3. Hasil Pengujian Integrasi 

Pengujian integrasi dilakukan untuk memastikan seluruh 

komponen sistem dapat berfungsi secara terhubung. Hasil pengujian 

integrase disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Testing Integrasi 

No Modul Input Proses Output Hasil 

1. Perhitungan 

AHP  

Matriks 

perbandingan 

kriteria 

Menghitung 

bobot dan 

konsistensi 

Bobot kriteria Bobot berhasil 

dihitung 

2. Integrasi modul 

AHP dengan  

database 

Bobot 

Kriteria 

Menyimpan 

bobot ke 

database 

Data bobot 

tersimpan 

Bobot tersimpan 

sesuai hasil AHP 

3. Input Data Nilai Kinerja 

Puskesmas 

Meyimpan 

data ke 

database 

Data 

tersimpan 

Data tersimpan 

tanpa error 

4. Integrasi 

database  

dengan modul 

TOPSIS 

Bobot AHP 

dan nilai 

kinerja 

Mengambil 

data dari 

database 

Data siap 

dihitung 

Data terbaca 

lengkap 

5. Perhitungan 

TOPSIS 

Ranking 

TOPSIS 

Menampilkan 

hasil 

Daftar 

Ranking 

Hasil tampil 

dengan benar 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap modul sistem telah 

terhubung dan beroperasi sesuai kebutuhan. Modul AHP menghasilkan 

bobot kriteria yang disimpan di database, modul TOPSIS mengambil 

bobot dan nilai yang tersimpan untuk proses perhitungan. Hasil 

perhitungan menghasilkan nilai preferensi dan peringkat alternatif yang 

sesuai.  

4. Evaluasi Hasil Pengujian 

Pengambilan data dari database, perhitungan, dan perangkingan 

berjalan dengan lancar sehingga hasil pengujian sesuai harapan. Hasil 

perangkingan menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat memberi 

ranking pada alternatif berdasarkan skor preferensi tertinggi hingga 

terendah.  

F. Pemeliharaan (Maintenance) 

Setelah sistem dikembangkan, tahap penting selanjutnya adalah 

pemeliharaan sistem untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, stabil, 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

1. Perbaikan Bug / Error 

Perbaikan dilakukan pada proses validasi data dan optimalisasi 

proses pengelolaan data, agar sistem dapat berjalan lebih konsisten dan 

stabil. Misalnya, sistem harus memastikan bahwa data penilaian yang 

diinput sudah lengkap sebelum proses perhitungan.  

2. Pembaruan Fitur 

Pembaruan fitur sistem sistem dilakukan dengan menambahkan 

metode TOPSIS Modified serta hasil akhir (gabungan) untuk 

menganalisis perbandingan hasil keputusan yang lebih komprehensif. 

Sistem juga ditambahkan fitur history untuk menampilkan riwayat nilai 

kinerja Puskesmas. 

3. Saran Pengembangan Sistem Selanjutnya 

Sistem dapat dikembangkan pada klaster selain Manajemen 

Puskesmas. Fitur sistem ini dapat dikembangkan pada peningkatan 

keamanan data, serta menambahkan fitur unggah file (drag  and drop) ke 

bagian input nilai. 

5 58
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil implementasi sistem melakukan 

pegolahan data hingga pengujian sistem. Data yang digunakan merupakan data 

kinerja pada periode terakhir yang tersedia di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sragen. Tampilan hasil disajikan pada berikut ini. 

1. Hasil Implementasi Sistem 

a. Tampilan Antarmuka Website 

Pada Gambar 4.1 terdapat tampilan halaman LOGIN pada situs 

web Sistem Penilaian Kinerja. Di halaman ini, petugas diminta untuk 

memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. 

 

Gambar 4. 1 Halaman LOGIN 

Pada Gambar 4.2 sistem menampilkan pemberitahuan bahwa 

login berhasil setelah petugas menyelesaikan proses login. Setelah itu, 

petugas secara otomatis diarahkan ke halaman dashboard utama. 
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Gambar 4. 2 Notifikasi LOGIN Berhasil 

Pada Gambar 4.3 menunjukkan halaman dashboard utama, yang 

menampilkan berbagai menu utama dan fitur sistem yang tersedia. Selain 

itu, halaman ini juga dilengkapi pengaturan waktu dan mode tampilan, 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna saat 

mengakses sistem. 

 

Gambar 4. 3 Menu Dashboard 

Pada Gambar 4.4 terdapat halaman input nilai yang digunakan 

petugas untuk menginput nilai kinerja masing-masing Puskesmas baik 

triwulanan maupun tahunan berdasarkan sembilan kriteria yang 

digunakan. 
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Gambar 4. 4 Halaman Input Nilai 

Pada Gambar 4.5 terdapat kriteria yang digunakan pada sistem 

penilaian kinerja Puskesmas berdasarkan klaster Manajemen Puskesmas. 

Terdapat sembilan kriteria dengan kode C1 sampai C9.  

 

Gambar 4. 5 Daftar Kriteria 

Pada Gambar 4.6 terdapat tampilan data nilai kinerja yang 

digunakan petugas untuk melihat atau memantau hasil penilaian kinerja 

yang telah dihitung oleh sistem dengan menggunakan kombinasi metode 

AHP dan TOPSIS. Petugas dapat menampilkan data kinerja Puskesmas 

baik secara tahunan maupun triwulan. Pada fitur ini petugas juga dapat 

mengedit data kinerja Puskesmas apabila mengalami kesalahan saat 

menginput data.  
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Gambar 4. 6 Tampilan Data Nilai Kinerja 

Pada Gambar 4.7 terdapat tampilan weighted score yang 

digunakan untuk melihat hasil bobot dari masing-masing kriteria yang 

telah dihitung diawal dengan menggunakan Google Colab dengan rumus 

AHP. Selain itu juga terdapat tampilan hasil konsistensi yang telah diuji. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Weighted Score 

Pada Gambar 4.8 terdapat hasil perangkingan dari 25 Puskesmas 

yang dihasilkan sistem berdasarkan bobot AHP dan perhitungan 

TOPSIS. Hasil akhir ini memberikan gambaran objektif dari 

perangkingan Puskesmas dengan peringkat tertinggi yang memiliki 

tingkat kedekatan tertinggi terhadap solusi ideal positif, sementara 

puskesmas dengan peringkat di bawahnya perlu peningkatan indikator 

tertentu. 
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Gambar 4. 8 Hasil Ranking Puskesmas 

Pada Gambar 4.9 terdapat fitur detail perhitungan yang 

menyajikan hasil perhitungan secara lebih rinci. Fitur ini memudahkan 

untuk melihat nilai jarak solusi ideal positif dan negatif, yang digunakan 

untuk menentukan hasil penilaian akhir. 

 

Gambar 4. 9 Detail Perhitungan 

Pada Gambar 4.10 juga terdapat fitur rekap lengkap hasil 

perhitungan. Halaman ini menampilkan hasil ranking berdasarkan skor 

TOPSIS, skor TOPSIS modified, dan hasil akhir gabungan keduanya 

yang digunakan sebagai perbandingan. 
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Gambar 4. 10 Rekap Lengkap Hasil Perhitungan 

Pada Gambar 4.11 terdapat tampilan history rank Puskesmas yang 

menampilkan riwayat ranking puskesmas berdasarkan hasil perhitungan 

kombinasi metode AHP dan TOPSIS. Petugas dapat melihat data 

berdasarkan periode tahunan maupun berdasarkan filter triwulan.  

 

Gambar 4. 11 History Rank Puskesmas 
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b. Hasil Diagram Alur 

Diagram alur dibawah ini menunjukkan bagaimana data diproses 

secara sistematis menggunakan metode AHP dan TOPSIS untuk 

menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan.  

 

Gambar 4. 12 Alur Sistem 
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Proses diawali saat pengguna melakukan login untuk 

memasukkan username dan password. Kemudian sistem melakukan 

verifikasi terhadap data login tersebut. Jika pengguna belum terdaftar 

dalam sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman registrasi terlebih 

dahulu, lalu kembali ke proses login. Setelah berhasil diverifikasi, 

pengguna dapat mengakses dashboard dan melanjutkan ke tahap input 

data nilai kinerja puskesmas. Sistem selanjutnya memeriksa kelengkapan 

data yang telah diinput.  

Jika terdapat data yang masih kosong atau belum sesuai, 

pengguna akan diminta untuk melakukan perbaikan dan pengecekan 

data. Setelah data dinyatakan lengkap, sistem menyimpan data ke dalam 

database dan melanjutkan ke proses perhitungan menggunakan metode 

yang telah ditetapkan. Hasil perhitungan kemudian ditampilkan kepada 

pengguna dalam bentuk informasi nilai dan ranking kinerja puskesmas. 

Setelah hasil muncul, pengguna dapat memilih opsi mencetak laporan. 

Jika pengguna memilih untuk mencetak, sistem memproses pencetakan 

dan proses berakhir. Namun, apabila pengguna tidak mencetak laporan, 

proses selesai. 

c. Hasil Struktur Database  

Berikut ini adalah implementasi struktur database ahp dan topsis 

yang digunakan untuk mendukung penyimpanan dan pemrosesan data 

terstruktur. Berdasarkan diagram ERD, terdapat hubungan many-to-

many yang diimplementasikan melalui tabel nilai sebagai tabel 

penghubung. Selanjutnya, terdapat hubungan one-to-many antara tabel 

cluster dan criteria. Tabel users untuk menyimpan data autentikasi dan 

tidak terhubung dengan tabel lain. Relasi tersebut digunakan untuk 

memastikan bahwa data dapat dikelola secara efisien dan terstruktur, 

membantu proses perhitungan AHP dan TOPSIS menghasilkan 

keputusan yang akurat. 
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Gambar 4. 13 Relasi Tabel 

2. Hasil Pengujian Sistem 

Berikut adalah tampilan hasil black box testing yang dilakukan 

menggunakan Selenium. Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi sistem bekerja dengan baik. 

Tabel 4. 1  Black box Testing 
Kode Test Case Tes Steps Actual Result Status 

T-01 Registrasi 
Menginput username, password 

baru dan konfirmasi password 
Lanjut untuk login 

Berhasil 

T-02 Login 
1. Input username dan password 

2. Tekan tombol “Login” 

Sistem menampilkan 

dashboard 

Berhasil 

T-03 Input Nilai 
Menginput nilai kinerja masing-

masing Puskesmas  

Data tersimpan di 

sistem 

Berhasil 

T-04 Perhitungan 
Menjalankan proses AHP dan 

TOPSIS 

Sistem menghasilkan 

perangkingan  

Berhasil 

T-05 Ranking 
Menampilkan hasil peringkat 

puskesmas  

Sistem menampilkan 

peringkat tertinggi ke 

terendah 

Berhasil 

T-07 Print 
Klik tombol “Print Rank”, “Print 

Perhitungan” dan “Print All” 

Sistem mencetak 

hasil ranking 

berdasarkan kategori 

print yang dipilih 

Berhasil 

T-08 Logout Klik tombol “Logout”  Kembali ke login Berhasil 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sistem modul 

menjalankan fungsinya dengan benar. Setiap pengujian dinyatakan berhasil 

dan menerima status lulus, yang menunjukkan bahwa sistem tersebut 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

3. Dokumentasi Fitur-Fitur Yang Berhasil Diimplementasikan 

Setiap fitur diuji untuk memastikan bahwa fungsinya memenuhi 

ekspektasi. Tujuan dari dokumentasi ini adalah untuk memberikan 

penjelasan tentang fitur yang telah berhasil dibuat dan memberikan 

gambaran tentang kemampuan sistem yang telah dibangun secara 

keseluruhan. 

 

Gambar 4. 14 Hasil Pengujian Register 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan hasil pengujian register pada 

sistem. Pengujian ini berhasil menyimpan dan menampilkan data yang 

dimasukkan ke dalam register sesuai dengan nilai input. Selain itu, notifikasi 

"Registrasi Berhasil" ditampilkan oleh sistem sebagai bukti bahwa proses 

pendaftaran telah diselesaikan dengan sukses. 
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Gambar 4. 15 Hasil Pengujian Login 

Pada Gambar 4.15 terdapat hasil pengujian login, yang dimana 

pengguna harus memasukkan username dan password yang telah mereka 

daftarkan untuk mengakses aplikasi. Setelah data dimasukkan dengan benar 

dan proses autentikasi berhasil, sistem akan menampilkan notifikasi "Hallo 

dan selamat datang di aplikasi Smart Rank." 

 

Gambar 4. 16 Hasil Pengujian Input 

Pada Gambar 4.16 terdapat hasil pengujian input oleh petugas. Pada 

pengujian ini petugas Dinas menginputkan data dari 25 puskesmas 

berdasarkan sembilan kriteria dari klaster manajemen Puskesmas. Setelah 

proses input selesai, notifikasi "Data berhasil disimpan" ditampilkan dalam 
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sistem. Hal ini menunjukkan bahwa semua data telah dimasukkan dengan 

benar ke dalam sistem. 

 

Gambar 4. 17 Hasil Pengujian Rank Puskesmas 

Pada Gambar 4.17 terdapat hasil pengujian perankingan Puskesmas. 

Hasil ini adalah hasil dari proses perhitungan yang menggunakan metode 

kombinasi AHP dan TOPSIS. Puskesmas dengan skor tertinggi berada di 

urutan teratas, sedangkan puskesmas dengan skor terendah berada di urutan 

terendah. 

 

Gambar 4. 18 Hasil Pengujian Detail Perhitungan 

Pada Gambar 4.18 terdapat hasil pengujian ranking dengan detail 

perhitungan jarak Puskesmas. Setiap puskesmas menerima nilai D+ yang 

merupakan jarak ke solusi ideal positif, dan D– yang merupakan nilai 8
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negative. Puskesmas dengan nilai D+ yang lebih tinggi menerima 

peringkat yang lebih baik. 

 

Gambar 4. 19 Hasil Pengujian Rekap Lengkap Perhitungan 

Pada Gambar 4.19 menunjukkan rekapan akhir dari pengujian 

perangkingan berdasarkan skor TOPSIS, TOPSIS modified, dan hasil 

akhir perangkingan. Kombinasi metode ini memiliki kontribusi yang 

dimasukkan ke dalam proses penilaian, untuk melihat perubahan ranking 

di masing-masing puskesmas. 

 

Gambar 4. 20 Hasil Pengujian History Rank Puskesmas 

Pada Gambar 4.20 menunjukkan hasil pengujian history ranking 

Puskesmas. Pada fitur ini pengguna dapat melihat riwayat peringkat 

Puskesmas baik secara mode tahun atau triwulan, sehingga memudahkan 

untuk melihat perkembangan kinerja setiap Puskesmas.  
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Gambar 4. 21 Hasil Pengujian Fitur Print 

Pada Gambar 4.21 menunjukkan hasil pengujian fitur print, yang 

dapat  menampilkan peran data untuk dicetak sebagai laporan. Pengujian 

menunjukkan bahwa semua pengaturan dalam fitur print berfungsi 

dengan baik dan berhasil digunakan.  

 

Gambar 4. 22 Hasil Pengujian Logout 

Pada Gambar 4.22 terdapat hasil pengujian menunjukkan bahwa 

fitur logout beroperasi dengan baik. Ketika pengguna menekan tombol 

logout, sistem mengakhiri sesi pengguna dan kembali ke halaman login 

tanpa error. 
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B. Pembahasan 

Hasil pengujian dianalisis untuk memverifikasi kinerja sistem, termasuk 

akurasi fungsional, stabilitas sistem, dan kesesuaian output yang dihasilkan. 

Berikut ini adalah pembahasannya. 

1. Evaluasi Hasil Pengujian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Semua fitur dapat beroperasi dengan baik, termasuk 

proses input data, pengolahan data, hingga output.  

2. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem 

a. Kelebihan :  

1) Semua fitur utama telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna 

2) Proses pengolahan data menjadi cepat, efisien, dan terstruktur 

3) Tampilan antarmuka sistem mudah digunakan 

b. Kekurangan : 

1) Sistem masih berbasis satu klaster 

2) Belum tersedia fitur unggah (drag  and drop) untuk data nilai 

3) Pengembangan dapat ditingkatkan pada keamanan 

3. Kendala Selama Proses Pengembangan  

Kendala yang dihadapi adalah menyesuaikan proses kebutuhan 

penilaian kinerja Puskesmas dengan rancangan sistem yang dikembangkan, 

terutama dalam menentukan alur proses, pengolahan data penilaian, serta 

penyajian hasil perhitungan dan laporan agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

4. Bandingkan Hasil Aktual Dengan Tujuan Awal Pada Tahap Analisis 

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa sistem telah 

mencapai tujuan awal yang ditetapkan selama fase analisis. Semua fitur 

telah berhasil diimplementasikan dan beroperasi dengan baik. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa hasil aktual dari sistem yang dikembangkan 

memenuhi sebagian besar tujuan yang ditetapkan selama fase analisi
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kombinasi metode AHP dan TOPSIS berhasil diterapkan dalam sistem 

penilaian kinerja puskesmas pada klaster Manajemen puskesmas. Metode AHP 

dimanfaatkan untuk menentukan bobot setiap kriteria sesuai dengan tingkat 

kepentingannya, sedangkan metode TOPSIS digunakan untuk menghitung 

nilai preferensi dan menghasilkan urutan peringkat kinerja puskesmas. 

Penerapan kedua metode tersebut berhasil mendukung proses penilaian kinerja 

Puskesmas menjadi lebih sistematis, objektif, dan terkomputerisasi. Hasil 

perbandingan menunjukkan bahwa metode TOPSIS dan TOPSIS Modified 

menghasilkan pola perangkingan yang relatif konsisten pada alternatif dengan 

kinerja tertinggi maupun terendah. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada 

beberapa alternatif dengan tingkat kinerja yang berdekatan, terutama pada 

kelompok peringkat menengah. Hal ini menunjukkan bahwa TOPSIS Modified 

memiliki sensitivitas yang berbeda terhadap distribusi nilai alternatif sehingga 

dapat menghasilkan variasi urutan perangkingan dibandingkan metode 

TOPSIS. Namun demikian, TOPSIS Modified hanya digunakan sebagai 

analisis perbandingan untuk memberikan perspektif tambahan dalam proses 

evaluasi kinerja puskesmas.  

B. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan meningkatkan 

keamanan yang lebih baik untuk perlindungan data dan akses pengguna. Selain 

itu, sistem dapat ditambahkan fitur unggah file (drag  and drop)  ke proses 

input nilai. Sistem juga dapat diperluas cakupan penilaian dengan 

menggunakan klaster selain Manajemen Puskesmas.  
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